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HUBUNGAN RELIGIUSITAS TERHADAP KESADARAN KRITIS 
MAHASISWA 
 
Aula Rahma Nurani 
Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Malang 
Aularahma98@gmail.com  
 
Kesadaran kritis mahasiswa dibutuhkan untuk menghilangkan penindasan di masyarakat. Namun 
saat ini mahasiswa kehilangan kesadaran kritisnya dan akibatnya mahasiswa kurang kreativitas 
saat menyelesaikan masalah, kepatuhan pada stereotip tertentu dan tidak berdaya secara struktural. 
Banyak faktor yang mempengaruhi berkembangnya kesadaran kritis mahasiswa salah satunya 
adalah religiusitas. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan religiusitas dengan 
kesadaran kritis pada mahasiswa. Pada penelitian kuantitatif ini, pengambilan data menggunakan 
skala The Centrality of Religiosity Scale dan The Critical Consciousness Scale dengan teknik 
purposive sampling dalam pemilihan sampel penelitian. Jumlah subjek penelitian sebanyak 202 
orang mahasiswa yang sedang atau pernah mengalami penindasan. Uji analisis data menggunakan 
korelasi pearson. Hasil menunjukkan religiusitas dan kesadaran kritis berkorelasi positif  dengan 
nilai p = 0.035 (p < 0.05) dan nilai koefisien r = 0.149. Artinya semakin tinggi tingkat religiusitas 
maka tingkat kesadaran kritis semakin tinggi, dan berlaku sebaliknya, bahwa semakin rendah 
tingkat religiusitas maka tingkat kesadaran kritis semakin rendah.  
 
Kata kunci : religiusitas, kesadaran kritis 
 
Critical consciousness among students is important againts oppression in the community. 
Nowdays, the lack of critical consciousness among students reduced the capacity of being creative 
to solve problems, increased compliance to certain stereotypes, and powerlessness against 
systems. Many factors influence the development of critical consciousness, one of which is 
religiosity. The purpose of this research is to investigate the relationship between religiosity and 
critical consciousness of students. This is quantitative research, and the data collected through 
The Centrality of Religiosity Scale and The Critical Consciousness Scale. Using purposive 
sampling, a total of 202 students who were or had experienced bullying. Data analysis using 
Pearson correlation showed that religiosity and critical consciousness correlated positively (p < 
0.05; r = 0149). The high level of religiosity correlates to a high level of critical consciousness, 
while the lower score of religiosity correlates to the lower score of critical consciousness. 
 







Pada dasarnya manusia merupakan makhluk yang bebas dan diciptakan dengan segala kemampuan 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Kemampuan itu berkembang seiring berkembangnya 
zaman mengikuti perubahan sosial. Mahasiswa yang merupakan bagian dari perubahan sosial, saat 
ini memiliki tantangan yang cukup berat. Tantangan itu melingkupi isu – isu kesenjangan sosial, 
diskriminasi dan isu ketidakadilan lainnya akibat dari sistem kapitalisme (Thomas et al., 2014). 
Kesenjangan ini menimbulkan kelas – kelas sosial yang membangun sekat antara kelompok 
masyarakat, seperti sekat ekonomi yang mengkategorikan seseorang berdasarkan pendapatan yang 
mendukung ekonomi keluarga. Sekat itu juga bisa berbentuk sekat kekuasaan dimana kelompok 
yang memiliki kekuasaan akan menggunakan segala cara untuk memenuhi hasrat memperkaya diri 
dan kesempurnaan akan segala, dan mengakibatkan kelompok kecil mengalami ketidakadilan dan 
diskriminasi. Meski sejatinya, sekat ekonomi dan kekuasaan saling berhubungan. Monopoli 
kekayaan hanya akan berkutat pada kelompok masyarakat mayoritas penguasa. 
 
Penindasan seringkali dialami kaum marjinal. Namun bukan berarti penindasan tidak terjadi pada 
masyarakat yang lebih beruntung secara struktur sosial. Penindasan akan semakin subur apabila 
masyarakat tidak memiliki kesadaran kritis, karena kapitalisme mampu mengelabui masyarakat 
melalui kenikmataan sesaat sehingga penindasan tidak terasa. Menurut Freire (1970) yang menjadi 
sasaran penindasan adalah pola pikir, karena perilaku muncul atas respon otak terhadap stimulus 
yang diberikan oleh lingkungan. Sehingga apabila pola pikir seseorang dibiasakan untuk tidak 
dapat merespon realitas yang timpang akan menimbulkan budaya diam terhadap penindasan dan 
tidak ada tindakan untuk merubah. Disamping minimnya kesempatan untuk melakukan perubahan. 
 
Penelitian Boone & Roets (2018) menuliskan instrumen yang menghambat kesadaran kritis adalah 
pendidikan. Pendidikan membantu dalam pembentukan karakter dan perilaku seseorang karena itu 
pendidikan seperti pisau bermata dua. Disatu sisi dapat membebaskan kehidupan seseorang tetapi 
di sisi lainnya justru menjadi alasan seseorang terperangkap dalam penindasan. Pendidikan yang 
banyak diterapkan saat ini di Indonesia adalah pendidikan konsep perbankan (Ulwiyah, 2018). 
Model pendidikan ini menitikberatkan pada pemberian pengetahuan oleh pendidik sedangkan 
peserta didik menerima dan menghafal sebanyak – banyaknya dan minim proses pengembangan 
bakat yang dimiliki siswa. Segala pengetahuan dianggap sebagai kebenaran yang tidak dapat 
diubah sehingga membatasi proses dialektika dalam pembelajaran sekaligus proses reflektif 
terhadap realitas. Konsep tersebut membuat peserta didik cenderung patuh, kurang kreatif dan 
transformatif sehingga secara tidak langsung menghambat kesadaran mereka dan takut akan 
kebebasan. Pernyataan ini diperkuat oleh penelitian Ibrahim (2016) pada mahasiswa UPI yang 
menyatakan bahwa kebanyakan mahasiswa terjebak pada budaya belajar keliru sehingga membuat 
mahasiswa tidak memiliki daya kritis terhadap realitas sosial, orientasi belajar yang salah, 
menghindari kegiatan dialektis dan literasi tekstual. Pendidikan cenderung menekankan proses 
satu arah mengakibatkan kemampuan mahasiswa untuk merespon realitas sosial yang timpang, 
menjadi patuh terhadap budaya yang salah dan tidak beruntung secara struktural kurang terasah. 
 
Awal pengembangan tentang kesadaran kritis digunakan untuk meretas buta huruf dan kurangnya 
literasi untuk membaca kondisi sosial yang terjadi di Brazil. Karena kurangnya pemahaman 
kondisi sosial di masyarakat mengakibatkan langgengnya ketidakadilan sosial dan marjinalisasi 
pada diri mereka. Kemudian Freire (1970) mengembangkan kesadaran kritis dengan metode 
pedagogi yang lebih fokus pada refleksi dan analisa kondisi sosial politik (literasi kritis) dan 
melakukan aksi kritis terhadap ketidakadilan tersebut. Melalui kesadaran yang dimiliki masyarakat 
dalam dirinya, orang – orang tertindas di Brazil melakukan perubahan kondisi sosial dan 
mendapatkan hak untuk memilih pemimpin. Pada konteks mahasiswa, memiliki kesadaran kritis 





masyarakat untuk bersama – sama melakukan perubahan yang membawa dampak lebih baik untuk 
masyarakat. 
 
Beberapa penelitian menyebutkan kesadaran kritis berkembang apabila ada interaksi antar 
individu (Diemer & Blustein, 2006). Bentuk paling sederhana dari interaksi adalah berdiskusi. 
Berdiskusi dengan fokus ‘pengungkapan’ ketimpangan dapat membantu orang – orang tertindas 
memecah tabir yang membutakan mereka dari kondisi yang membelenggu kehidupan mereka 
(Turner-Zwinkels, Postmes, & van Zomeren, 2016) dan akan membantu menentukan langkah 
untuk perubahan yang akan mereka lakukan. Kegiatan berdiskusi seringkali juga dilakukan oleh 
mahasiswa dalam proses pendidikan mereka, namun kurang berfokus pada proses analisa dan  
menemukan solusi. Selain itu, mahasiswa cenderung kurang memperhatikan etika dalam 
berdiskusi dengan menunjukkan sikap yang kurang menghargai terhadap perbedaan pendapat 
dalam proses berdiskusi tersebut. Berbagai hambatan ini dapat mengganggu proses belajar 
mahasiswa untuk memecahkan permasalahan, tidak ada keberanian untuk mencoba hal yang 
dianggap berbeda dan meyakini kebenaran oleh mayoritas orang.  
 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Oskooii & Dana (2017) mengindikasikan bahwa religiusitas 
dapat berkontribusi terhadap peningkatan kesadaran kritis. Penelitian tersebut mengukur kehadiran 
di masjid terhadap kesadaran kritis Muslim di Inggris. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
kehadiran di masjid memiliki kontribusi positif terhadap kesadaran kritis seorang Muslim yang 
ditunjukkan melalui keterlibatan dalam demonstrasi, penyumbangan uang untuk urusan politik dan 
keterlibatan di organisasi masyarakat. Melalui beribadah di masjid, mereka bisa berkumpul dengan 
orang – orang untuk membahas problematika yang dialami kelompok Muslim di Inggris.  
 
Religiusitas dalam perannya untuk meningkatkan kesadaran kritis diperlukan pemaknaan dan 
pelaksaaan aturan agama yang luwes dan tidak terpaku doktrin tertentu. Tauhid yang berarti 
keesaan Tuhan, dimaknai sebagai metode berpikir yang analitis bukan sebagai doktrin tunggal dan 
tertutup (Engineer, 2009). Keluwesan dalam memaknai dan melaksanakan ajaran agama akan 
membuat seseorang memiliki pemikiran yang lebih terbuka pemikirannya sehingga dapat 
menganalisa setiap permasalahan secara kritis. Hasil analisa kritis ini diharapkan dapat 
menghasilkan tindakan kreatif sebagai respon atas setiap permasalahan yang dialami Namun, 
melihat realitas masyarakat di Indonesia akan cukup sulit terwujud mengingat kebanyakan 
masyarakat cenderung memiliki religiusitas yang konvensional. Secara praktek ritual kegamaan 
masyarakat Indonesia sangat aktif menjalankan setiap waktu dengan memahami wawasan 
keagamaan sebagai suatu kebenaran mutlak (Ghazali & Busro, 2017). Hal ini mengakibatkan 
seseorang memiliki pemikiran yang cenderung tertutup, tidak toleran terhadap pemikiran yang 
berbeda dari ajaran agama yang dianut serta terjadinya praktik sosial yang melanggar nilai moral 
keagamaan.  
 
Data menyebutkan sebanyak 99% masyarakat di Indonesia menganut agama sebagai pedoman hidup, 
sebagian diantaranya adalah mahasiswa. Diantara kelompok masyarakat yang lain mahasiswa berada pada 
posisi lebih menguntungkan dalam perkembangan kesadaran kritisnya. Karena dunia mahasiswa dekat 
dengan ruang diskusi yang memungkinkan dapat mempengaruhi mereka dalam memahami dan 
melaksanakan keagamaan dengan lebih luwes dibandingkan kelompok masyarakat lainnya. Kondisi ini 
juga akan membantu mahasiswa dalam mengembangkan kesadaran kritis karena mereka mengetahui cara 
dan posisi agama ketika merespon sebuah permasalahan di masyarakat maupun dalam pengembangan 
kehidupan yang lebih baik. 
 
Berdasarkan uraian diatas peneliti terdorong untuk mengkaji tentang hubungan religiusitas dan 





menjadi referensi penelitian lain mengenai religiusitas dan kesadaran kritis. Manfaat praktis bagi 
peneliti adalah memperluas pengalaman mengenai agama dan kesadaran kritis untuk membangun 
masyarakat yang adil. Dan untuk institusi pendidikan, organisasi dan masyarakat sebagai kritik 
dan saran mengenai sikap beragama yang selama ini dijalankan di Indonesia yang membuat 
kesadaran kritis sebagian orang justru hilang.  
 
Religiusitas 
Religiusitas merupakan istilah sosiologis yang merujuk pada kepercayaan kepada Tuhan yang 
diikuti komitmen untuk mengikuti dan menjalankan aturan yang ditetapkan oleh Tuhan (Khan, 
2018). Aturan yang ditetapkan Tuhan biasanya termanifestasikan melalui kitab suci masing – 
masing agama dan aturan lain berupa perilaku, sikap dan cara hidup yang dicontohkan oleh utusan 
- Nya. Terdapat konsekuensi bagi yang tidak menjalankan yang termanifestasikan dalam istilah 
surga dan neraka. 
 
Menurut King dan Hunt (Abdulrazak & Gbadamosi, 2017) religiusitas bukan satu hal umum yang 
dimiliki secara rata oleh setiap individu. Masing – masing  individu memiliki tingkat 
keyakinannya. Tingkat keyakinan itu berdasarkan seberapa besar keyakinannya pada Tuhan dan 
seberapa sering melakukan ibadah, perbuatan baik kepada orang lain, melanggar aturan Tuhan. 
Religiusitas sendiri tidak hanya berdiri dalam satu konsep dimensi namun terdiri berbagai dimensi 
meliputi karakter motivasi, emosi, perilaku, kepercayaan dan aktivitas keagamaan, komitmen, 
keyakinan dan praktik keagamaan di rumah peribadatan (Abbasi, Kazmi, Wilson, & Khan, 2019). 
Level pengalaman religiusitas individu memprediksi perilaku yang muncul dalam kehidupan 
keseharian, kebijaksanaan dan moral individu.  
 
Berdasarkan beberapa pernyataan tersebut religiusitas merupakan kepercayaan akan adanya 
Tuhan. Kepercayaan ini termanifestasi secara individual yang dibuktikan melalui pelaksanaan 
ibadah, keyakinan terhadap segala yang diciptakan dan ditakdirkan pada manusia, mengikuti 
anjuran utusan-Nya. Dan dimaknai secara sosial melalui hubungan dengan makhluk sesama 
ciptaanNya untuk mewujudkan masyarakat yang adil.  
 
Faktor yang Mempengaruhi Religiusitas 
Tingkat religiusitas masing – masing individu berbeda banyak faktor yang mempengaruhinya 
termasuk jenis kelamin laki – laki atau perempuan dan tingkat pendidikan yang sedang ditempuh. 
Misalnya saja Khan (2018) mengungkapkan nilai ketaatan agama seorang individu lebih kuat 
apabila memiliki karakter diri yang feminim atau merujuk pada jenis kelamin perempuan yang 
didukung bahwa perempuan lebih sering melakukan dan menampakkan diri dalam kegiatan 
keagamaan. Disisi lain ditemukan bahwa laki – laki lebih rentan terhadap perilaku yang 
menyimpang aturan agama dan memiliki resiko yang lebih besar terhadap dirinya. Sebagaimana 
pula menurut Ortega & Krauss (2013) perbedaan gender memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap religiusitas individu dengan perempuan memiliki tingkat religiusitas yang lebih tinggi 
daripada laki – laki, walaupun begitu laki – laki memiliki keunggulan pada beberapa faktor seperti 
universalitas, kepercayaan dan kerendahan hati dalam penerapan keagamaan di kehidupan sehari 
– hari. Adanya perbedaan religiusitas antara laki – laki dan perempuan bukan berarti general terjadi 
pada kedua jenis kelamin di semua golongan tergantung pada pola pengasuhan, kelas sosial, 
pengetahuan dan kebiasaan. Artinya, hal ini tergantung masing – masing individu dalam 
menginterpretasikan, mengimplementasikan dan mengekspresikan agama berdasarkan 






Khan (2018) juga menemukan bahwa terdapat faktor lain yang mempengaruhi religiusitas pada 
penduduk Libya yaitu tingkat pendidikan yang sedang dan telah ditempuh masyarakat. Terdapat 
perbedaan signifikan antara kelompok masyarakat yang berpendidikan sekolah menengah, sarjana 
dan tingkat master yang mana semakin tinggi tingkat pendidikan maka akan semakin tinggi 
pemahaman dan aktivitas religius yang dilaksanakan. Hal ini menunjukkan religiusitas seorang 
individu akan mengalami peningkatan di samping seringnya melakukan kegiatan keagamaan 
sesuai dengan aturan seperti sholat, mengaji dan berbuat baik. Namun juga ditentukan 




Huber & Huber (2012) merumuskan 5 dimensi untuk mengukur religiusitas yang menggabungkan 
perspektif psikologi kepribadian dan keagamaan dari Allport dan Ross (1967) dan Kelly (1995). 
Berikut adalah 5 dimensi religiusitas menurut Huber & Huber (2012) : 
1. Dimensi Intelektual 
Dimensi intelektual menekankan pada kemampuan kognitif yang dimiliki individu dalam 
mengolah informasi keagamaan. Secara umum dimensi ini mengukur seberapa sering 
individu dalam mencari dan memikirkan mengenai isu – isu agama. 
2. Dimensi Ideologi  
Dimensi ideologi menekankan pada keteguhan individu dalam menganut kepercayaan dan 
keyakinan yang diikutinya. Keyakinan sebagai dasar yang paling penting bagi seorang 
individu untuk melangkah lebih jauh mengetahui dan mempelajari isu yang lebih luas dan 
dalam mengenai keagamaan. Dimensi ini mengukur salah satunya seberapa jauh individu 
akan percaya adanya Tuhan, ciptaan dan ketetapan – Nya. 
3. Dimensi Praktik Sosial  
Dimensi praktik sosial menekankan pada aktivitas – aktivitas keagamaan yang dilakukan 
individu secara berkelompok maupun aktivitas yang bermanfaat bagi sosial. Keikutsertaan 
individu dalam kelompok – kelompok keagamaan yang terwujud melalui partisipasi aktif 
dalam segala aktivitas keagamaan yang dilakukan dalam kelompok. Hal ini akan 
menunjukkan religiusitas seseorang berdasarkan cara bertindak dan komitmen beragama 
melalui kelompok sosial. 
4. Dimensi Praktik Pribadi  
Praktik individual merepresentasikan religiusitas seorang individu melalui kepatuhan pada 
perintah dan aturan agama dengan cara melaksanakan ibadah atau ritual keagamaan Seperti 
berdoa, sholat (Muslim), melakukan persembahan (Hindu) dan perbuatan baik lainnya 
seperti menyapa teman, memberikan sumbangan dll. 
5. Dimensi Pengalaman Religius 
Pengalaman religius merujuk pada pengalaman spiritual yang dialami dan dirasakan 
individu berkaitan dengan keberadaan Tuhan pada kehidupan sehari – harinya dalam kondisi 
baik maupun ketika mengalami kesulitan. Begitu pula pada kondisi terbaik di kehidupannya 
seseorang akan merasa bersyukur atas kebaikan yang sudah diberikan Tuhan padanya. 
 
Kesadaran Kritis 
Kesadaran kritis merupakan representasi pandangan dan respon dari analisa kritis kaum 
termarjinalkan atas kondisi sosial dan aktivitas individu dan kelompok untuk merubah 
ketidakadilan yang dirasakan (Friere, 1973 ; Diemer, McWhirter, Ozer, & Rapa, 2015). Kesadaran 
kritis pada awalnya dikembangkan dengan melakukan perubahan pandangan masyarakat Brasil 
atas tidak adanya hak pilih dan kondisi masyarakat  yang tertindas ketika itu. Menurut Watts, 





memahami dunia, melakukan pembinaan literasi dan kapasitas sehingga masyarakat mampu 
mengkritisi kondisi sosial yang mereka alami dan mampu melakukan suatu perubahan sosial. 
Karenanya suatu perubahan tidak akan terjadi apabila seseorang tidak sadar bahwa sedang berada 
pada kondisi ketidakadilan dan upaya terus – menerus akan dilakukan sampai muncul kesadaran 
untuk bergerak merubah suatu keadaan. 
 
Prilleltesky (1989, Jemal, 2017) menekankan kesadaran kritis sebagai sebuah proses ketika 
seseorang mencapai kesadaran yang mampu mengubah kondisi sosial ekonomi dan budaya yang 
membentuk kehidupan dan kapasitas untuk mengubah realitas yang ada. Berbasis pemberdayaan 
melalui proses aktif dan partisipatif individu dan kelompok untuk mendapatkan kontrol sosial yang 
lebih besar atas identitas dan kehidupan (Peterson, 2014). Terbentuknya kesadaran kritis pada 
individu akan memiliki interpretasi terperinci mengenai permasalahan yang sedang mereka alami 
sehingga individu akan berusaha untuk meningkatkan keterlibatan dalam perubahan, melakukan 
analisa yang mendalam terhadap suatu permasalahan dan berusaha tidak memutarbalikkan fakta 
ketika mengenali masalah.  
 
Berdasarkan temuan diatas dapat disimpulkan kesadaran kritis adalah proses seseorang untuk 
menyadari kondisi sosial yang menindas dirinya dan masyarakat. Kesadaran kritis akan timbul 
apabila seseorang atau sekelompok masyarakat mulai menyadari kondisi yang menindas mereka 
dan kemudian mereka akan melakukan analisa mengapa penindasan bisa terjadi pada mereka. Dari 
analisis tersebut timbul solusi berupa aksi atau perilaku untuk melakukan penolakan atas 
penindasan. Aksi tersebut diantaranya demonstrasi dan menulis untuk menyuarakan pendapatnya 
mengenai rezim pemerintahan yang tidak adil. 
 
Faktor yang Mempengaruhi Kesadaran Kritis 
Kesadaran kritis tidak akan terbangun hanya karena sadarnya seseorang akan kondisi sosial yang 
tidak adil namun juga bersamaan dengan interaksi satu individu dengan individu lain atau 
masyarakat yang meningkatkan suatu rasa solidaritas untuk mencapai pembebasan (Diemer, 
Kauffman, Koenig, Trahan, & Hsieh, 2006). Interaksi sosial melibatkan budaya partisipatif dan 
kolaborasi antar masyarakat tertindas untuk menemukan solusi dan menghasilkan refleksi tentang 
kondisi ketidakadilan yang mereka alami serta melakukan aktivitas atau tindakan atas refleksi yang 
mereka dapatkan. Interaksi yang biasa terjadi berupa diskusi dan dialog yang masif dilaksanakan 
dan tataran aksi misalnya berupa aksi dalam menentang rasisme, demonstrasi. Semakin banyak 
orang yang ikut berpartisipasi untuk melakukan refleksi dan aksi akan semakin berkembang 
kesadaran kritis. 
 
Pembentukan kesadaran kritis juga dipengaruhi oleh kurikulum pembelajaran yang ada di kelas. 
Apabila kurikulum pendidikan diarahkan untuk pembelajaran kritis, maka akan membentuk siswa 
yang kritis secara pemikiran dan berkembang secara kemampuan. Seperti penelitian yang 
dilakukan oleh Watts (Thomas et al., 2014) yang mengembangkan kesadaran kritis dengan 
pembuatan kurikulum yang mencakup lima pertanyaan. Pertanyaan itu mencakup kemampuan 
untuk menganalisis atau memberikan makna bagi pengalaman dan peristiwa dan bagaimana 
mereka akan memperbaiki situasi atau mengambil tindakan. Pembelajaran dengan menghadapkan 
pada permasalahan memang efektif untuk memantik kesadaran kritis. 
 
Studi lain menyebutkan bahwa pengembangan kesadaran kritis dapat dilakukan melalui diskusi 
terbuka di kelas, bentuk lebih modern dari metode pendidikan yang menuntut siswa dan pengajar 
untuk aktif (Godfrey dan Grayman, 2014). Metode pembelajaran ini haruslah mengajarkan siswa 





pendapat tertentu sebagai kebenaran. Disisi lain menjadi penting karena akan membantu siswa 
dalam persiapan di kehidupan bermasyarakat termasuk dalam beradaptasi dengan teman kerja, 
pengambilan keputusan untuk karirnya, keberanian dalam menyampaikan pendapat bila itu salah. 
 
Aspek – aspek Kesadaran Kritis 
Menurut (Diemer, Rapa, Park, & Perry, 2017) untuk mengukur kesadaran kritis digunakan 
beberapa aspek berikut : 
1. Refleksi Kritis 
Hasil analisa struktur sosial dan penolakan ketidakadilan sosial, ekonomi, rasisme dan 
ketidakadilan gender yang terkonsentrasi pada terciptanya kesejahteraan dan kesetaraan hak 
asasi manusia. Pada aspek ini mengukur sejauh mana seorang individu memahami kondisi 
ketertindasan dan ketidakadilan yang dialami lingkungan sekitar. Dalam refleksi kritis 
memiliki 2 sub komponen tambahan yaitu : 
a. Analisa Kritis  
Pandangan adanya penindasan yang dirasakan individu atau kelompok seperti rasisme, 
ketidakadilan gender, kesenjangan sosial dan ekonomi dalam ranah pendidikan dan 
peluang kerja yang minim. Subkomponen ini mengukur salah satunya apakah 
penindasan terjadi karena minimnya kelompok yang memiliki persamaan dengan 
individu atau karena individu tersebut secara kompetensi memang tidak memadai.  
b. Egalitarian 
Adanya persamaan perlakuan terhadap semua individu dan kelompok. Subkomponen 
ini mengukur pandangan dan keterlibatan individu dalam keikutsertaan mendukung 
keadilan sosial untuk mencapai kesejahteraan bersama.  
2. Aksi Kritis  
Aspek ini mengacu pada partisipasi aktif individu dan kelompok untuk melakukan 
perubahan sosial seperti institusi politik dan praktik yang dianggap tidak adil. Pandangan 
yang lebih luas mengenai aksi kritis meliputi aktivitas dalam mendukung keadilan sosial 
serta tindakan yang diambil dalam sistem politik untuk merubah kondisi dan kebijakan yang 
tidak adil. Seperti yang biasa dilakukan demonstrasi mengenai ketidakadilan hak asasi 
manusia di kantor pemerintahan, aksi long march untuk menunjukkan pada masyarakat yang 
lebih luas akan adanya ketidakadilan sosial atau menulis artikel, surat kabar dll. 
 
Religiusitas dan Kesadaran Kritis  
Religiusitas merupakan kepercayaan akan adanya Tuhan. Kepercayaan ini termanifestasi secara 
individual yang dibuktikan melalui pelaksanaan ibadah privat dan meningkatkan wawasan. Selain 
itu, religiusitas juga dimaknai secara sosial melalui interaksi dengan orang lain lewat partisipasi 
dalam kelompok – kelompok tertentu. Sedangkan, kesadaran kritis adalah proses seseorang untuk 
menyadari kondisi sosial yang akan timbul apabila seseorang atau sekelompok masyarakat mulai 
menyadari kondisi mereka, melakukan analisa lalu melakukan aksi untuk merubah kondisi mereka 
menjadi lebih baik. 
 
Religiusitas dan kesadaran kritis memiliki titik temu pada kebebasan berpikir dan bertindak pada 
masing – masing individu. Berbagai kegiatan perilaku beragama individu yang ditunjukkan 
melalui kehadiran di ranah sosial, partisipasi seseorang dalam kelompok keagamaan, berdiskusi, 
keinginan mencari lebih jauh tentang paparan agamanya untuk memandang dunia. Melalui 
berbagai kegiatan tersebut, individu akan meningkatkan religiusitas sekaligus membuat mereka 
saling berbagi pengalaman, pemikiran, permasalahan yang dialami dan ideologi yang mereka 
miliki. Proses interaksi dengan orang lain dalam konteks kegiatan agama ini akan menumbuhkan 





sehingga mendorong perkembangan kesadaran kritis pada seseorang. Semakin meningkat tingkat 
religiusitas individu maka kesadaran kritis mereka pun juga akan meningkat. 
 

























Gambar 1. Kerangka Berfikir 
 
Hipotesis 
Terdapat hubungan positif antara religiusitas dengan kesadaran kritis, yang mana semakin tinggi 




Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan melakukan pengukuran data kuantitatif 
dan statistik objektif yang berasal dari jawaban atas beberapa pernyataan dari sejumlah sampel 
yang telah ditentukan (Cresswell, 2010). Metode pengumpulan data kuantitatif dengan 
menyebarkan skala penelitian sesuai dengan jumlah subjek yang sudah ditentukan.  
 
Subyek Penelitian 
Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu 
pengambilan subjek berdasarkan karakteristik atau ciri – ciri tertentu, terutama orang – orang yang 
dianggap ahli (Priyono, 2016). Pada penelitian ini, subjek yang digunakan adalah 201 mahasiswa 
berusia 18 – 25 tahun yang sedang atau pernah mengalami penindasan. Penindasan yang 
dimaksudkan berada pada salah satu karakteristik berikut : 
1. Diperlakukan berbeda karena fisik dan penampilan 
2. Terbebani biaya kuliah  
Problematika di masyarakat 
Religiusitas 
Religiusitas konvensional 
Intelektual : pemikiran tertutup, wawasan 
sempit 
Ideologi : kurang yakin dengan 
kepercayaannya 
Ibadah sosial : tidak/kurang aktif dalam 
kegiatan sosial 
Ibadah privat : kurang taat beribadah 
privat  
Pengalam religius : kurang melibatkan 
Tuhan dalam kehidupan 
 
Religiusitas progresif 
Intelektual : pemikiran terbuka, 
wawasan luas (agama & sosial) 
Ideologi : memiliki keyakinan kuat 
terhadap agamanya dan dibuktikan 
dengan ibadah 
Ibadah sosial : aktif ikut serta dalam 
kegiatan sosial 
Ibadah privat : aktif beribadah mandiri 
dan berkelompok di rumah ibadah 
Pengalam religius : selalu melibatkan 
Tuhan dalam kehidupan 





3. Terbebani akademik  
4. Pernah mengalami diskriminasi karena perbedaan ras/etnis/agama 
 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
Terdapat 2 variabel yang diteliti yaitu Religiusitas sebagai variabel bebas dan Kesadaran Kritis 
sebagai variabel terikat.  
 
Religiusitas merupakan kepercayaan akan adanya Tuhan. Kepercayaan ini bermakna keselarasan 
antara pemahaman dan praktik beragama secara pribadi maupun sosial. Selai beribadah privat 
(sholat, berdoa, membaca kitab suci) untuk mencapai Tuhan adalah dengan memahami 
pengetahuan agamanya dan melakukan kegiatan sosial. Skala yang digunakan dalam penelitian ini 
hasil adaptasi dari Huber dan Huber (2012) untuk skala religiusitas yaitu The Centrality of 
Religiosity Scale yang memiliki 15 item. Skala ini mengukur 5 dimensi religiusitas yaitu dimensi 
intelektual, dimensi ideologi, dimensi praktik sosial, dimensi praktik pribadi dan dimensi 
pengalaman religius.  
 
Kesadaran kritis adalah proses memahami dan merefleksikan kondisi sosial yang tidak adil yang 
kemudian melahirkan suatu tindakan untuk merubah sistem atau pola yang terbentuk di 
masyarakat. Skala untuk mengukur kesadaran kritis merupakan hasil adaptasi skala dari Diemer 
et al., (2017) yaitu The Critical Consciousness Scale dengan 22 item. Skala ini mengukur 
kesadaran kritis dengan 2 aspek yaitu refleksi kritis (analisa kritis dan egalitarian) dan aksi kritis. 
 
Kedua skala ini menggunakan model skala likert dengan 5 pilihan jawaban. Setelah dilakukan uji 
reliabilitas pada skala mendapatkan hasil reliabilitas sebesar 0.744 untuk religiusitas dan 0.857 
untuk kesadaran kritis. Karena hasil > 0.05 maka skala in reliabel untuk digunakan. 
 
Prosedur dan Analisa Data 
Penelitian ini terdapat 3 tahapan yaitu pra penelitian, penelitian dan pasca penelitian. Tahap pra 
penelitian penelitian membuat dan mengajukan proposal penelitian, kemudian melakukan adaptasi 
skala dari 2 variabel yang akan diteliti. Peneliti menggunakan The Critical Consciousness Scale 
& The Centrality of Religiosity Scale untuk skala penelitian dan ditambahkan data form data 
screening untuk mengetahui nama, usia, agama, asal universitas dan penindasan yang sedang 
dialami oleh subjek penelitian. 
 
Pada tahap penelitian, peneliti melakukan 2 tahap yaitu tahap try out skala dan tahap penelitian. 
Penyebaran skala secara online dengan menggunakan google formulir pada 20 Maret – 10 April 
2020. Peneliti melakukan try out skala dan melakukan analisa untuk mngetahui validitas dan 
reliabilitas. Setelah itu, melakukan penyebaran skala yang sudah valid dan reliabel pada subjek 
yang telah ditentukan.  
 
Tahap pasca penelitian dilakukan pengumpulan data dan koding pada hasil skala. Setelahnya 
peneliti melakukan analisa dengan teknik correlation pearson yaitu untuk mengetahui hubungan 
2 (dua) variabel atau lebih menggunakan program analisis statistik IBM SPSS versi 25. Setelah 




Hasil penelitian dikelompokkan dan dilakukan uji normalitas untuk mengetahui data berdistribusi 





normal berdasarkan signifikansi > 0.05. Hasil uji normalitas menunjukkan data berdistribusi 
normal dengan nilai signifikansi sebesar 0.200 atau p >0.05.  
 
Karakteristik subjek dalam peelitian ini adalah mahasiswa yang berusia 18 – 25 tahun, beragama 
(Islam, Hindu/Budha dan Kristen/Katolik) dan sedang atau pernah mengalami penindasan sesuai 
dengan karakteristik yang ditentukan. Total subjek penelitian adalah 201 mahasiswa yang sesuai 
dengan kriteria. Berikut ini data demografis dari subjek : 
 
Tabel 1. Data Demografis Subjek Penelitian 














19 tahun 37 18.4% 63.4 60.9 
20 tahun 52 25.9% 63.4 67.5 
21 tahun 40 19.9% 63.6 61.9 
22 tahun  30 14.9% 63.3 63.2 
23 tahun 15 7.5% 61.5 63.6 
24 tahun 4 2.0% 59.2 65.0 











Katolik/Kristen 14 7.0% 61.5 70.7 











Laki – laki  71 35.3% 62.6 64.9 
Karakteristik Subjek  









Terbebani akademik 54 26.9% 63.1 64.1 
Pernah mengalami diskriminasi 
perbedaan ras/etnis/agama 
11 5.5% 62.5 65.2 
Diperlakukan berbeda karena fisik 
dan penempilan 
53 26.4% 64.2 63.8 
 
Tabel menunjukkan paling banyak subjek berusia 20 dengan persentase sebanyak 25.9% dan 
paling sedikit berusia 24 tahun dengan persentase 2.0%. Dari segi agama subjek, peneliti 
mengambil 5 sampel agama yang ada di Indonesia dengan jumlah sebanyak 90.5% beragama 
Islam, 7.0% beragama Katolik dan Kristen dan 2.5% beragama Hindu dan Budha. Jenis kelami 
menunjukkan subjek terdiri dari 130 orang perempuan dan 71 orang laki – laki.   
 
Data karakteristik subjek menunjukkan paling banyak subjek pernah/sedang mengalami terbebani 
oleh biaya perkuliahan sejumlah 41.3% atau 83 orang. Subjek yang terbebani secara akademik 
sebanyak 26.9% atau 54 orang. Pada subjek yang pernah diperlakukan berbeda karena fisik dan 
penampilan memiliki partisipan sebanyak 26.4% atau 53 orang. Sedangkan untuk jumlah paling 
rendah adalah subjek pernah mengalami diskriminasi karena ras/etnis/agama dengan jumlah 






Tabel 2. Kategorisasi Religiusitas dan Kesadaran Kritis 
Variabel SD Mean Interval Kategori Frekuensi Persentase 
Religiusitas 6 63 50 – 62 Rendah 89 44.3% 
   63 – 74  Tinggi  112 55.7% 
Kesadaran Kritis 12 64 32 – 62 Rendah 92 45.8% 
   63 – 93  Tinggi 109 54.2% 
 
Hasil penelitian menunjukkan 55.7% subjek memiliki religiusitas tinggi dan sebanyak 44.3% 
subjek memiliki religiusitas rendah. Sedangkan untuk kesadaran kritis menunjukkan 54.2% subjek 
berada pada kategori tinggi dan sebanyak 45.8% subjek memiliki kesadaran kritis rendah.    
 
Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Pearson Religiusitas dan Kesadaran Kritis 
 Kesadaran Kritis 
 Pearson correlation Sig (2-tailed) 
Religiusitas .149* .035 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Hasil uji korelasi kedua variabel menunjukkan religiusitas dan kesadaran berkorelasi positif 
dengan r = 0.149 atau  p < 0.05. Hal ini menunjukkan apabila religiusitas semakin tinggi maka 
kesadaran kritis semakin tinggi dan sebaliknya apabila religiusitas seseorang rendah maka 
kesadaran kritis akan semakin rendah. Korelasi kedua variabel memiliki r = 0.149 yang 
menunjukkan kekuatan korelasi kedua variabel sangat lemah. 
 
Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Pearson Religiusitas dan Aspek Kesadaran Kritis 
 Kesadaran Kritis 














Religiusitas .014 .846 .289** .000 .130 .067 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Hasil uji korelasi religiusitas dan aspek kesadaran kritis berdasarkan tabel 4. menunjukkan adanya 
korelasi positif antara religiusitas dengan kesadaran kritis aspek egalitarian (r = 0.289, p = 0.000 
< 0.05). Artinya semakin tinggi tingkat religiusitas seseorang maka semakin tinggi pula kesadaran 
kritis pada aspek egalitarian orang tersebut, dan sebaliknya, semakin rendah tingkat religiusitas 
maka akan semakin rendah kesadaran kritis pada aspek egalitarian seseorang. Sedangkan untuk 




Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan religiusitas dan kesadaran kritis pada mahasiswa. 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian adalah religiusitas dan kesadaran kritis berkorelasi 
positif. Hasil penelitian menunjukkan religiusitas dan kesadaran kritis berkorelasi positif (p < 0.05, 
r = 0.149), artinya semakin tinggi tingkat religiusitas maka semakin tinggi pula tingkat kesadaran 
kritis. Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis yang telah diajukan dinyatakan diterima. 
 
Subjek penelitian adalah mahasiswa yang pernah atau sedang mengalami penindasan. Subjek 





terbebani biaya kuliah, terbebani akademik, diskriminasi perbedaan ras/etnis/agama dan 
diperlakukan berbeda karena fisik. Berdasarkan tabel 1. dapat diketahui diantara keempat 
kelompok subjek, kelompok yang paling tinggi religiusitasnya adalah kelompok yang 
pernah/sedang diperlakukan berbeda karena fisik oleh orang lain. Artinya kelompok tersebut 
secara pemahaman agama dan pelaksanaannya mengindikasikan tingkat religiusitas yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan kelompok lainnya. Sementara itu, untuk kesadaran kritis yang paling 
tinggi dimiliki oleh kelompok yang pernah/sedang mengalami diskriminasi ras/etnis/agama. 
Kelompok tersebut memiliki daya kritis dan kreatif lebih tinggi dalam merespon realitas sosial 
dibandingkan kelompok mahasiswa yang mengalami penindasan lainnya.  
 
Religiusitas menggambarkan perilaku dan karakteristik komitmen seseorang dalam menjalankan 
agamanya. Berdasarkan tabel 2. menunjukkan sebanyak 44.3% subjek memiliki religiusitas rendah 
dan ebanyak 55.7% subjek memiliki religiusitas tinggi. Penelitian Just, Sandovici, & Listhaug 
(2014) menunjukkan kesamaan agama dalam satu kelompok, perbedaan usia dan perbedaan 
lingkungan dalam menginternalisasi agama baik memberi dampak pada pelaksanaan seseorang 
dalam menjalankan agamanya. Misalnya pada seseorang berlatar pendidikan keagamaan akan 
memiliki religiusitas lebih tinggi dibandingkan dengan seseorang berlatar belakang pendidikan 
umum (Ismail, 2009). Karena proses internalisasi yang lebih intens saat di sekolah akan membuat 
mereka terbiasa untuk melakukan kegiatan beragama dibandingkan siswa yang berkolan di sekolah 
umum.  
 
Selain itu, sebanyak 55.2% subjek pnelitian memiliki kesadaran kritis tinggi, artiya mereka 
memiliki kemampuan analisis dan reflektif terhadap realitas sosial yag baik dan kemampuan 
tersebut mereka gunakan untuk menyelesaikan berbagai permasalahan secara kreatif berdasarkan 
latar belakang keilmuannya. Sementara itu 44.8% mahasiswa memiliki kesadaran kritis rendah 
yang bisa menunjukkan dua kemungkinan yaitu analisis reflektif terhadap realitas sosial yang 
kurang baik atau mereka mampu merefleksikan ketidakadilan yang mereka alami tapi tidak 
memiliki kesempatan untuk melakukan tindakan perubahan. Pengembagan kesadaran kritis dapat 
membantu mahasiswa menyadari ketimpangan sosial di masyarakat (Harper et al., 2018), 
memperbaiki kualitas diri dengan menyadari dan memaksimalkan potensi miliknya. Melalui 
kesadaran terhadap ketimpangan sosial dan pengembangan diri yang dilakukan sebagai 
mahasiswa, ia akan dapat melakukan suatu perubahan dengan cara yang lebih positif. 
 
Hasil penelitian menunjukkan religiusitas dan kesadaran kritis berkorelasi positif, artinya semakin 
tinggi religiusitas maka semakin tinggi kesadaran kritis pada mahasiswa. Hasil serupa juga 
ditemukan pada Muslim minoritas di Eropa (Fleischmann, Martinovic, & Böhm, 2016), 
menunjukkan bahwa religiusitas yang digambarkan dengan kehadiran di masjid berkorelasi positif 
dengan kesadaran kritis. Kehadiran dan keikutsertaan dalam pelayanan keagamaan menjadi sarana 
untuk membentuk komunitas yang akan menaungi berbagai kebutuhan mereka. Komunitas 
keagamaan dapat menjadi pilihan lain untuk sarana pengembangan diri seseorang selain institusi 
pendidikan. Keputusan instansi pendidikan untuk membuka lebar kesempatan mahasiswa 
mengembangkan diri inilah yang akan menjadikan mahasiswa terus berkembangkan, selain 
tuntutan terhadap pencapaian kurikulum pembelajaran.  
 
Agama merangkul dan menumbuhkan kepercayaan diri penganutnya dalam keterlibatan di 
kehidupan bermasyarakat dan menyuarakan kesetaraan hak antar manusia (Hansen, Jackson, & 
Ryder, 2018). Di dalam komunitas keagamaan, seseorang akan berinteraksi dengan orang lintas 
generasi dan kebangsaan. Seseorang dapat mengetahui informasi baru yang mengarahkan pada 





Sehingga, mereka yang aktif dalam komunitas keagamaan dapat belajar dan berlatih untuk lebih 
menghargai orang lain dan memudahkan mereka dalam melihat realitas sosial yang menindas 
dengan pandangan yang lebih luas. Pandangan yang lebih luas dan terbuka ini akan membuat 
seseorang berfikir untuk menemukan jawaban atas permasalahan yang dialami secara positif dan 
lebih kreatif. 
 
Namun, penelitian Soriano, Adorable, Llenares, & Bernarte (2018) memiliki hasil yang bertolak 
belakang dengan hasil korelasi kedua variabel penelitian ini. Hasil penelitia tersebut menunjukkan 
religiusitas berkorelasi negatif pada kesadaran kritis subjek diamna semakin tinggi religiusitas 
maka semakin rendah kesadaran kritis. Hal ini bisa jadi disebabkan karena kesadaran kritis bersifat 
menentang kebiasaan buruk yang lazim dilakukan masyarakat tidak cocok dengan agama yang 
bersifat menaati perintah. Sifat berlawanan ini kemungkinan membuat orang yang memiliki 
religiusitas tinggi dapat memiliki kesadaran kritis rendah. Orang – orang tersebut beranggapan 
tindakan kritis yang dilakukan justru dapat membawa kerusakan untuk fasilitas dan tatanan 
masyarakat sehingga lebih memilih tindakan yang aman untuk melakukan perubahan. Perbedaan 
pengalaman religius bisa jadi mempengaruhi kesadaran kritis setiap orang, maka bukan tidak 
mungkin orang yang lebih religius memiliki kesadaran kritis rendah. 
 
Peneliti menemukan perbedaan hasil religiusitas dan kesadaran kritis antara laki – laki dan 
perempuan. Tabel 1. menunjukkan perempuan memiliki rata – rata religiusitas lebih tinggi 
dibandingkan laki – laki. Disisi lain, hasil yang berkebalikan ditemukan pada kesadaran kritis. 
Kesadaran kritis pada perempuan lebih rendah dari laki – laki. Pemahaman agama terhadap gender 
berdampak pada hubungan religiusitas dan kesadaran kritis perempuan dan laki – laki (Cassese & 
Holman, 2016). Setiap agama berbeda dalam menjelaskan posisi gender, akibatnya kesempatan 
perempuan untuk mendapat keterampilan sipil dan informasi berbeda laki – laki. Selain berkaitan 
tentang pandangan agama terhadap gender, penelitian Schnabel (2015) mengungkapkan perbedaan 
ini tidak dipengaruhi oleh faktor biologis namun lebih dipengaruhi oleh sosialisasi pembentukan 
kepribadian, lokasi struktural, pengalaman atau penjelasan sosial yang dialami masing – masing 
gender di lingkungannya. 
 
Kesadaran kritis terbangun karena komponen kognitif dan perilaku. Refleksi kritis merupakan 
komponen kognitif yang terdiri dari 2 sub komponen, yaitu analisa kritis dan egalitarian. 
Sedangkan, sebagai komponen perilaku adalah aksi kritis. Hasil korelasi religiusitas dan aspek 
kesadaran kritis menunjukkan, analisa kritis dan aksi kritis tidak berkorelasi dengan religiusitas, 
sedangkan aspek egalitarian berkorelasi positif dengan religiusitas. Berdasarkan hasil tersebut 
menunjukkan bahwa ketika tingkat religiusitas tinggi maka seseorang dapat memandang bahwa 
setiap orang dari bermacam – macam latar belakang setara dan ketimpangan sosial perlu 
dihilangkan agar tercapai kesejahteraan. Agama memang mengajarkan bahwa setiap makhluk 
adalah setara dimata Tuhan, untuk itu ketimpangan sosial dan diskriminasi dalam segala bentuk 
dipandang tidak sejalan dengan ajaran agama (Hansen et al., 2018). Ajaran seperti itu apabila terus 
ditanamkan dapat memberi dampak pada bagaimana seseorang merefleksikan kondisi penindasan 
yang dialami. Disisi lain keaktifan seseorang dalam komunitas keagamaan akan memberi efek 
terhadap pandangan kesetaraan, karena memungkinkan seseorang untuk berinteraksi dengan 
banyak orang dari latar belakang yang berbeda. Disamping pemikiran tentang kesetaraan, tentu 
untuk merefleksikan penindasan yang dialami seseorang lebih dulu menganalisis secara kritis dan 
melakukan penolakan terhadap penindasan. 
 
Keterbatasan penelitian yang harus diperhatikan untuk penelitian selanjutnya adalah sampel 





religiusitas penting untuk mendapatkan jumlah sampel yang merata dan mewakili limaagama yang 
diakui di Indonesia atau bisa merujuk pada salah satu agama saja. Selain itu, pada penelitian 
selanjutnya juga perlu mempertimbangkan variabel lain yang kemungkinan dapat memoderasi dan 
atau memediasi antara religiusitas dan kesadaran kritis, seperti interaksi sosial dan metode 





SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Penelitian menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan positif antara religiusitas dan kesadaran 
kritis (p < 0.05, r = 0.149). Artinya semakin tinggi religiusitas maka akan semakin tinggi kesadaran 
kritis, dan berlaku sebaliknya, semakin rendah religiusitas maka akan semakin rendah kesadaran 
kritis pada mahasiswa. Implikasi penelitian kepada mahasiswa untuk memiliki sikap terbuka dan 
analitis pada setiap informasi yang diperoleh terutama mengenai keagamaan. Tidak memaknai 
agama satu arah dapat membantu mahasiswa untuk melihat berbagai permasalahan secara lebih 
luas serta dapat menemukan berbagai macam cara untuk menyelesaikanya. Selain itu, mahasiswa 
sebisa mungkin menggunakan kesempatan yang diberikan oleh instansi pendidikan untuk 
tergabung dan terlibat dalam komunitas. Meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam 
komunitasnya akan membaut mahasiswa memperoleh berbagai informasi dan pengalaman baru 
yang menunjang dalam berkembangnya kesadaran kritis. 
 
Bagi instansi pendidikan untuk mengembangkan metode hadap masalah dalam menyampaikan 
kurikulum pembelajaran terutama pada pendidikan keagamaan. Metode hadap masalah 
menekankan pada penggunaan kemampuan analisa dan problem solving pada peserta didik. 
Metode ini apabila diterapkan dapat meningkatkan kemampuan menganalisa suatu permasalahan 
dan meningkat kreativitas karena peserta didik memiliki kebebasan berfikir untuk menemukan 
metode penyelesaian permasalahan sesuai dengan pengalamannya. Selain itu, juga dapat membuat 
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Lampiran 1. Blueprint Skala Penelitian  
Variabel Aspek/Dimensi Nomor Item 
Religiusitas 
Dimensi Intelektual 1 6 11 
Dimensi Ideologi 2 7 12 
Dimensi Ibadah Privat 3 8 13 
Dimensi Ibadah Sosial 4 9 14 
Dimensi Pengalaman Religius 5 10 15 
Kesadaran Kritis 
Aspek Anlisa Kritis 1 2 3 4 5 6 7 8 
Aspek Egalitarian 9 10 11 12 13 
Aspek Aksi Kritis 14 15 16 17 18 19 20 21 22 
 
Lampiran 2. Skala Penelitian  
Pertanyaan Screening  
Nama :  
Usia :  
Agama :  
Asal Universitas :  
Organisasi yang Diikuti :  
Pilih salah satu kategori : a. Terbebani biaya kuliah seperti kesulitan membayar 
SPP, biaya praktikum mandiri. 
b. Terbebani akademik berlebihan seperti SKS 
berlebih, melakukan banyak praktikum diluar 
jadwal kuliah. 
c. Pernah mengalami diskriminasi karena berbeda 
ras/etnis/agama. 
d. Diperlakukan berbeda karena fisik dan 
penampilan. 
 
Skala 1 Religiusitas 
No Pernyataan STS TS KS S SS 
1. Saya sering berfikir tentang isu keagamaan      
2. Saya tertarik untuk belajar lebih dalam tentang topik 
keagamaan 
     
3. Saya sering memperoleh nformasi tentang agama melalui 
radio, tv, internet, koran atau buku 
     
4. Saya sangat percaya bahwa Tuhan itu ada      
5. Saya mempercayai adanya kehidupan akhirat, seperti 
keabadian jiwa, kebangkitan orang mati atau reinkarnasi 
     
6. Saya percaya terdapat kekuatan yang lebih tinggi      
7. Saa sering mengikuti kegiatan pelayanan keagamaan      
8. Menurut saya penting untuk mengambil peran dalam 
kegiatan pelayanan keagamaan 
     
9. Saya ikut serta dalam kelompok keagamaan      
10. Saya sering melakukan ibadah dan berdoa      
11. saya melakukan ibadah personal yg penting bagi diri saya      
12. Saya sering berdoa secara spontan ketika mendapat 
inspirasi  





13. Saya sering megalami situasi ketika Tuhan hadir dalam 
kehidupan saya 
     
14. Saya sering mengalami situasi ketika Tuhan ingin 
berkomunikasi atau memperlihatkan sesuatu  
     
15. Saya sering mengalami situasi dimana saya merasakan 
kehadiran Tuhan  
     
 
Skala 2 Kesadaran Kritis 
No Pernyataan STS TS KS S SS 
1. Kelompok ras atau etnis tertentu memiliki lebih sedikit 
peluang untuk mendapatkan pendidikan sekolah 
menengah yang baik 
     
2. Anak-anak miskin memiliki lebih sedikit peluang untuk 
mendapatkan pendidikan sekolah menengah yang baik 
     
3. Kelompok ras atau etnis tertentu memiliki peluang lebih 
sedikit untuk mendapatkan pekerjaan yang baik 
     
4. Perempuan memiliki lebih sedikit peluang untuk 
mendapatkan pekerjaan yang baik 
     
5. Orang miskin memiliki peluang lebih sedikit untuk 
mendapatkan pekerjaan yang baik 
     
6. Kelompok ras atau etnis tertentu memiliki peluang lebih 
sedikit untuk maju 
     
7. Perempuan memiliki lebih sedikit peluang untuk maju      
8. Orang miskin memiliki peluang lebih sedikit untuk maju      
9. Adalah hal yang baik bahwa kelompok-kelompok 
tertentu berada di puncak dan kelompok-kelompok lain 
berada di puncak 
     
10. Akan lebih baik jika ada kesetaraan untuk semua 
kelompok 
     
11. Kesetaraan kelompok harus menjadi cita-cita kita      
12. Semua kelompok harus diberi kesempatan yang sama 
dalam hidup 
     
13. Kita akan memiliki lebih sedikit masalah jika kita 
memperlakukan orang lebih adil 
     
14. Berpartisipasi dalam kelompok atau organisasi hak-hak 
sipil 
     
15. Berpartisipasi dalam partai politik, klub atau organisasi      
16. Menulis surat ke sekolah, koran komunitas, atau 
publikasi tentang masalah sosial atau politik 
     
17. Menghubungi pejabat publik melalui telepon, surat, atau 
email untuk memberi tahu dia perasaan Anda tentang 
masalah sosial atau politik 
     
18. Bergabung dalam pawai protes, demonstrasi politik, atau 
pertemuan politik 
     
19. Bekerja pada kampanye politik      
20. Berpartisipasi dalam diskusi tentang masalah sosial atau 
politik 





21. Menandatangani email atau petisi tertulis tentang 
masalah sosial atau politik 
     
22. Berpartisipasi dalam hak asasi manusia, hak gay, atau 
organisasi atau kelompok hak perempuan 





































































































Lampiran 4. Data Akumulasi Identitas Subjek  
Kategori Frekuensi Persentase 
Usia 





b. 19 tahun 37 18.4% 
c. 20 tahun 52 25.9% 
d. 21 tahun 40 19.9% 
e. 22 tahun  30 14.9% 
f. 23 tahun 15 7.5% 
g. 24 tahun 4 2.0% 
h. 25 tahun  8 4.0% 
Jenis Kelamin 





b. Laki – laki 71 35.3% 
Agama 





b. Katolik/Kristen 14 7.0% 
c. Hindu/Budha 5 2.5% 
Universitas 





b. Univ. Umum 70 34.8% 
Organisasi yang diikuti 





b. Organisasi Non Keagamaan 84 41.8% 
c. Kedua organisasi 11 5.5% 
d. Tidak mengikuti organisasi 58 28.9% 
Karakteristik Subjek  





b. Terbebani akademik 54 26.9% 
c. Pernah mengalami diskriminasi perbedaan 
ras/etnis/agama 
11 5.5% 




Lampiran 5. Hasil Uji Reliabilitas  
 
Kesadaran Kritis Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha 
Cronbach's Alpha Based on 
Standardized Items N of Items 
.857 .846 22 
 
 
Religiusitas Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha 
Cronbach's Alpha Based on 
Standardized Items N of Items 









Lampiran 6. Hasil Uji Normalitas  
 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
TotalReligius .053 201 .200* .980 201 .006 
TotalCC .036 201 .200* .993 201 .482 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Lampiran 7. Hasil Uji Korelasi 2 Variabel  
 
Correlations 
 TotalReligius TotalCC 
TotalReligius Pearson Correlation 1 .149* 
Sig. (2-tailed)  .035 
N 201 201 
TotalCC Pearson Correlation .149* 1 
Sig. (2-tailed) .035  
N 201 201 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Lampiran 8. Hasil Uji Korelasi Religiusitas dan Aspek Kesadaran Kritis 
 
Correlations 
 TotalReligius CC1 CC2 CC3 
TotalReligius Pearson Correlation 1 .014 .289** .130 
Sig. (2-tailed)  .846 .000 .067 
N 201 201 201 201 
CC1 Pearson Correlation .014 1 .160* .155* 
Sig. (2-tailed) .846  .023 .028 
N 201 201 201 201 
CC2 Pearson Correlation .289** .160* 1 .107 
Sig. (2-tailed) .000 .023  .131 
N 201 201 201 201 
CC3 Pearson Correlation .130 .155* .107 1 
Sig. (2-tailed) .067 .028 .131  
N 201 201 201 201 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 















Lampiran 10. Surat Cek Plagiasi 
 
